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SuaR sudah 3 kali Kerjasama dalam Swakelola 
tipe III dengan Pemkab Kediri 

➢Pertama kerjasama dengan  Bappeda Kab Kediri tahun 2020 dalam  
survey dampak pembangunan bandara pada masyarakat rentan

➢Kedua kerjasama dengan Bakesbangpol Kab Kediri melakukan profiling 
lembaga yang concern dalam kebudayaan dan narkoba di Kab. Kediri tahun 
2022

➢Ketiga kerjasama dengan BPBD melakukan pementasan budaya lokal
(jemblungan) sebagai media edukasi edukasi dampak hidrometrologi dan 
perubahan iklim dalam kebencanaan tahun 2023

Cacatan : SuaR belum pernah  kerjsama SWIII untuk penanggulangan HIV 
dan AIDS  



Kerjasama Swakelola tipe III untuk pertama 
tahun 2020 dengan Bappeda kab kediri

Persiapan 
➢Melakukan review dokumen kebijakan Perpres 16 tahun 2018

➢Melakukan diskusi dan konsultasi dengan LKPP (Lembaga kebijakan
pengadaan barang dan jasa pemerintah dan KSI knowledge sector inisiatif) 

➢Melakukan pemetaan OPD kaitan pemahaman SW III

➢Melakukan indentifikasi OPD yang mempunyai ketertarikan SW III

➢Melakukan Advokasi kepada OPD 

➢Membangun kepercayaan dengan OPD dengan Mengajak OPD datang
kekantor SuaR  dan 

➢mempresentasikan program SuaR dan kapasitas yang dimiliki



Pelaksanannya

➢Melakukan advokasi kepada Bappeda kaitan  kegiatan yang bisa di 
Swakelolakan/dikerjasmakan

➢Memastikan ada kegiatan yang bisa diSwakelolakan

➢Menyiapkan dokumen berdasarkan syarat yang ada dalam 
Perpres (dilakukan bersama Bappeda) termasuk MoU dengan 
Bappeda 

➢Melaksanaan Survey (Dampak bandara masyarakat yang rentan)  

➢Pembuatan laporan dan

➢ Pembayaran dengan Reimbers



Tantangan
➢Bappeda baru pertama bekerja sama dengan NGO dalam Swakelola 
tipe III dalam menyelesaikan kegiatan 

➢Bappeda  minta Contoh daerah yang sudah melaksanakan SW III (kita
tidak dapatkan)

➢Proses penyiapan tahapan dilakukan dengan sangat hati hati,  bukan 
hasil kajian namun pertanggungjawabannya keuangannya (bappeda 
agak Ragu) 

➢Pembayarannya adalah reimbers sedangkan secara kelembagaan SuaR 
tidak punya dana sebesar kesepakatan proyek 100 jutaan



Pembelajarannya

➢Proses SW III dengan kerjasama Bappeda adalah pertama di Kab kediri
dan pertama di Jawa Timur berharap di replikasi di OPD dan daerah lian 

➢Kerjasama SuaR dan Bappeda menjadi cerita sukses SWIII di Indonesia  
karena baru 2 tahun terbitnya Perpres sudah dilaksanakan pada tingkat
daerah (di kabupaten Kediri)

➢Kedekatan dengan OPD (Bappeda) adalah hasil investasi dari kerja 
kerja SuaR dalam program  development dan Advokasi adalah bagian
Membangun keperayaan



Catatan di tahun 2021

➢SuaR tidak menerima SW III  karena Pandemi Covid19

➢Ada pergantian kepemimpinan (Bupati)

➢SuaR melakukan Advokasi ke Bakesbangpol dan UKPBJ (unit kerja pengadaan
barang dan jasa) kaiten dengan edukasi isi Perpres no 16 tahuan 2018 tentnag 
Swakelola tipe III

➢Bakesbangpol melakukan sosialisasi untuk perwakilan OMS ada 15 OMS yang 
diundang kaitan dengan peluang SWIII

Pembelajaran
➢Tidak semua OMS tertarik mengakses SWIII karena syarat berat

➢Mereka membandingnya dengan dana hibah yang diberikan 2 tahun 
sekali dan Dana hibah jauh lebih Mudah



Kerjasama Swakelola tipe III ke 2  
Tahun 2022 dengan Bakesbangpol Kab kediri

Persiapan

➢Melakukan pendekatan ke Bakesbang dan menyampaikan 
program SW III bahwa SuaR  sudah pernah kerjasama
dengan Bappeda dalam pendekatan Swakelola 

➢Menjelaskan kembali ke Bakesbangpol kaitan dengan 
kebijakan SW III, penyiapan dokumen, pelaksanaan, 
anggaran dan tenis Pembayaran 

➢Setelah dipastikan jika sudah OK dilakukan pelaksanaanya



Pelaksanaan

➢Disepakati kegiatan yang diSwakelolakan adalah kaitan 
dengan  profiling Lembaga yang bidang kebudayaan dan 
narkoba

➢Prosesnya jauh lebih mudah karena sudah ada contoh
sebelumnya kaitan  kerjama SWIII dengan Bappeda

➢Mengapa dilakukan profiling karena beberapa Lembaga 
bidang kebudayaan ada yang mati suri dan tidak ada
regenerasi



Tantangannya

➢Ada Mutasi pejabat yang mengampu kegiatan di 
bakesbangpol sehingga memuli dari baru  dalam melakukan 
persiapan

➢Adanya pembelajaran Swakelola sebelumnya tidak serta
merta mereka faham namun harus dimulai deri awal 

➢Kepala Bakesbagpol diangkat menjadi Sekda menjadi 
tantangan sekaligus menjadi peluang. 



Pembelajaran

➢Bakesbangpol sudah terlibat dalam proses edukasi
Swakelola Tipe III pada OPD dan OMS

➢Terbitnya prepres 12 tahun 2021 adalah bagian dari
masukan kita untuk mempermudah prasyarat akses
Swakelola tipe III

➢Proses yang kedua ini lebih mudah karena ada
pembelajaran dan staf  Bappeda menjadi tempat 
Konsultasi pelaksanaan SW III



Kerjasama Swakelola tipe III ke 3  
Tahun 2024 dengan BPBD (Badan penanggulngan

bencana Daerah)  Kab kediri

Persiapan

➢Menagih kotrak social kelanjutan kegiatan profiling Lembaga 
kebudayaan untuk menghidupkan kembali budaya yang hamper 
Punah

➢Menjelaskan kembali tentang SW III ke BPBD

➢Diskusi cross cutting isu kebudayaan dan pesan pesan kebencanaan

➢Diskusi  Persiapan  oleh BPBD dalam pelaksanaanya kepada
Bappeda dan 



Tantangannya

➢Hampir saja tidak terlaksana walaupun ada kontrak social 
bahwa kegiatan profiling kebudayaan dilanjutkan dengan 
pementasa

➢Anggaran OPD di lakukan pemangkasan (Rasionalisasi)  
karena ada proyek besar (Bandara dan stadion) 

➢Diangkatnya kepala badan Bakesbangpol menjadi Sekda ada
kekuatiran keberlanjutan program profiling tidak jalan 



Bagaimana di tahun 2024   Swakelola tipe 
III

➢Pak Sekda menyapaikan gagasan untuk mendororag
kebijakan SWIII sehingga OPD memberikan ruang pada CSO 

➢Advokasi ke Dinas kesehatan dalam program HIV dan AIDS 
mau melakukan kerja Swakelola Tipe III 

➢Swakelola Tipe III harus bisa di akses oleh NGO/OMS yang 
ada di kabupaten Kediri



NGO hasus melakukan penguatan secara internal untuk 

tatakelola kelembagaan karena menjadi prasyarat akses dana 

dari mana saja 

Memahami faham siklus anggaran APBD yang ada di 

pemerintah melalui prosedur perencanaan

Melakukan cros cutting isu anatara program AIDS dengan 

kegiatan lainnya

APBD adalah dana pemerintah dan  bisa diakses oleh siapapun

termasuk NGO yang memenuhi syarat, menjadi pelaksana

program tidak mengurangi daya kritis terhadap pelaksanaan

pembangunan

 ada forum NGO untuk swakelola yang menjadi tempat diskusi 

antar NGO untuk saling memampukan



Maturnuwun 
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